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DAFTAR NOTASI 

 

1. BALL MILL 

D  :  Diameter, m 

L  : Panjang, m 

P  :  Tekanan operasi, atm 

T  : Temperatur operasi, oC  

Up : Kecepatan putaran, rpm 

W  : Laju alir massa, Kg/h 

Hp : Daya, Hp 

 

2. CENTRIFUGE 

D  :  Diameter, m 

Hp : Daya, Hp 

L  : Panjang, m 

P  :  Tekanan operasi, atm 

T  : Temperatur operasi, oC  

Up : Kecepatan putaran, rpm 

V  : Volumetrik, m3/h 

W  : Laju alir massa, Kg/h 

  : Denasitas, Kg/m3 

 

3. HEATER 

    A = Area perpindahan panas, ft2 

aa, ap = Area pada annulus, inner pipe, ft2 

as,at = Area pada shell, tube, ft2 

a’’ = external surface per 1 in, ft2/in ft 

    B = Baffle spacing, in 

    C = Clearance antar tube, in 

    D = Diameter dalam tube, in 
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    De = Diameter ekivalen, in 

    f = Faktor friksi, ft2/in2 

    Ga = Laju alir massa fluida pada annulus, lb/jam.ft2 

    Gp = Laju alir massa fluida pada inner pipe, lb/jam.ft2 

    Gs  = Laju alir massa fluida pada shell, lb/jam.ft2 

    Gt = Laju alir massa fluida pada tube, lb/jam.ft2 

    g = Percepatan gravitasi 

    h = Koefisien perpindahan panas, Btu/jam.ft2.oF 

hi,hio = Koefisien perpindahan panas fluida bagian dalam dan luar tube  

jH = Faktor perpindahan panas 

     k = Konduktivitas termal, Btu/jam.ft2.oF 

     L = Panjang tube, pipa, ft 

    LMTD = Logaritmic Mean Temperature Difference, oF 

    N = Jumlah baffle 

Nt = Jumlah tube 

    PT = Tube pitch, in 

Pr = Return drop sheel, Psi 

Ps = Penurunan tekanan pada shell, Psi 

Pt = Penurunan tekanan tube, Psi 

    ID = Inside Diameter, ft 

   OD = Outside Diameter, ft 

PT = Penurunan tekanan total pada tube, Psi 

   Q = Beban panas pada heat exchanger, Btu/jam 

   Rd = Dirt factor, Btu/jam.ft2.oF 

   Re = Bilangan Reynold, dimensionless 

    s = Specific gravity 

   T1,T2 = Temperatur fluida panas inlet, outlet, oF 

    t1,t2 = Temperatur fluida dingin inlet, outlet, oF 

   Tc = Temperatur rata-rata fluida panas, oF 

tc = Temperatur rata-rata fluida dingin, oF 

   Uc,Ud = Clean overall coefficient, design overall coefficient, Btu/jam.ft2.oF 
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   W = Laju alir massa fluida panas, lb/jam 

    w = Laju alir massa fluida dingin, lb/jam 

 = Viscositas, cp 

 

4. DECANTER 

Ap  : Luas area pipa, m2 

ai  : Luas interpase, m2 

ID, OD :  Diameter inside dan outside decanter, m 

Dd  :  Diameter droplet face, m 

Dp  :  Diameter pipa, m 

H  : Tinggi decanter, m 

I  : Dipersi band, m 

L  : Panjang, m 

LC  :  Volumetrik fase kontinyu, m3/h 

P  :  Tekanan operasi, atm 

QC  : Volumetrik fase kontinyu, m3/h 

QD  : Volumetrik fase terdispersi, m3/h 

T  : Temperatur operasi, oC 

t  : Tebal dinding decanter, m 

tr  : Waktu tinggal droplet dispersion band, s  

Ud :  Kecepatan pengendapan, m/s 

V  : Volumetrik, m3/h 

WC : Laju alir massa fase kontinyu, Kg/h 

WD : Laju alir massa fase terdispersi, Kg/h 

Zt  : Kedalam zat cair, m 

Za2 : Tinggi interface, m 

Zm  : Kedalam aliran limpan, m 

C  : Denasitas fase kontinyu, Kg/m3 

D  : Denasitas fase terdispersi, Kg/m3 

C   :  Viscositas fase kontinyu, cp 
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D   :  Viscositas fase terdispersi, cp 

   :  Koreksi fase terdispersi, dimensionless 

 
5. FIRED ROTARY DRYER 

A   :  Luas penampang, m2 

B   :   Konstanta, dimensionless 

C   :  tebal korosi, in 

ID,OD   :  Inside dan outside diameter, m 

G’g   :  Kecepatan superfacial udara, lb/h ft2 

mG   :  Laju alir massa udara, Kg/h 

N   :  Kecepatan putaran, rpm 

p   :  Tekanan operasi, atm 

P   :  daya. Hp 

Q   :  Beban panas, KJ/h 

S   :  Slope, cm/m 

t   :   tebal dinding, m 

W   :  Laju alir massa, Kg/h 

Tm   :  LMTD, oF 

L   :  Panjang, m  

T   :  Temperatur padatan, oC 

TG   :  Temperatur padatan udara, oC 

   :  Waktu tinggal, menit 

 
 
6. FURNACE 

qn  : Neat heat release, Btu/jam  

qr  : Radiant duty, Btu/jam  

tf,tt  : Temperatur fluida, temperatur dinding, oF 

Art,a  : Luas area radiant section, luas tube, ft2 

OD  : diameter luar tube, in 

L  : panjang tube, ft 

Nt  : Jumlah tube 
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Acp  : cold plane surface, ft2 

V  : Volume furnace, ft3 

Lbeam  : Mean beam Length, ft 

Eg  : gas emisivitas 

qs  : Heat loss fuel gas, Btu/jam 

hcc  : koefisien konveksi, Btu/jam.ft2oF 

hcl  : koefisien gas radiant, Btu/jam.ft2oF 

hcw  : koefisien wall radiant, Btu/jam.ft2oF 

Acw  : wall area per row, ft2 

f  : factor seksi konveksi 

Uc  : overall transfer coefisient dalam seksi konveksi, Btu/jam.ft2oF 

gρ   : densitas fuel gas, lb/ft3 

 G  : mass velocity pada minimum cross section, lb/s.ft2 

 

8. JAW CHRUSHER 

DO  : Discharge opening, mm   

FO  :  Feed Opening, in 

     FZ  :  Ukuran umpan, mm 

H  : Tinggi, m 

L  :    Panjang, m 

MP  : Daya motor, kW 

N  : Kecepatan putaran, rpm 

W  :  Aliran massa, ton/h 

w  :  Lebar, m 

  

9.   KOMPRESSOR 

k = Cv / Cp 

n = Jumlah Stage 

Pi = Tekanan input, atm 

Po = Tekanan output, atm 
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P = Power kompresor (HP) 

Q = Kapasitas kompresor 

Ti = Temperatur input, K 

To = Temperatur output, K 

 = Efisiensi 

V =Volumetrik gas masuk 

 = Densitas, kg/m3 

Rc = Rasio Kompresi 

W = Laju alir massa, lb/jam 

11.  POMPA 

A = Area alir pipa, in2 

BHP = Brake Horse Power, HP 

Di opt = Diameter optimum pipa, in 

E = Equivalent roughtness 

f = Faktor friksi 

FK = Faktor keamanan 

gc = Percepatan gravitasi, ft/s2 

Gpm = Gallon per menit 

Hf suc = Total friksi pada suction, ft 

Hf dis = Total friksi pada discharge, ft 

Hfs = Skin friction loss 

Hfsuc = Total suction friction loss 

Hfc = Sudden Contraction Friction Loss (ft lbm/lbf) 

Hfc = Sudden expansiom friction loss (ft lbm/lbf) 

ID = Inside diameter pipa, in 

KC, KS = Contraction, expansion loss contraction, ft 

L = Panjang pipa, ft 

Le = Panjang ekuivalen pipa, ft 

NPSH = Net positive suction head (ft) 

NRe = Reynold number, dimension less 

PVp = Tekanan uap, Psi 
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Qf = Laju alir volumeterik 

Vf = Kapasitas pompa, lb/jam 

V = Kecepatan alir 

P = Beda tekanan, Psi 

 

12.  SCREW CONVEYOR 

Df :  Diameter flights, m 

Dp :  Diameter pipa, m 

Ds :  Diameter shaft, m 

L :  Panjang, m 

N :   Kecepatan, rpm 

P :   Daya, Hp 

Q :  Volumetrik, m3/h 

T :  Temperatur operasi, oC 

W :  Laju alir massa.Kg/h 

 :  Densitas, Kg/m3 

 

13.  SILO TANK 

D :  Diameter shell, m 

d :  Diameter ujung konis, m 

H :  Tinggi, m 

L :  Panjang, m 

N :   Kecepatan, rpm 

p :   Tekanan operasi, atm 

P :   Daya, Hp 

Q :  Volumetrik, m3/h 

T :  Temperatur operasi, oC 

t :  Tebal dinding, m 

W :  Laju alir massa.Kg/h 

 :  Densitas, Kg/m3 

  :  Sudut Silo  
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14.  TANGKI 

C = Tebal korosi yang diizinkan 

D = Diameter tangki, m 

E = Efisiensi penyambungan, dimensionless 

h = Tinggi head, m 

H = Tinggi silinder, m 

HT = Tinggi total tangki, m 

P = Tekanan Operasi, atm 

S = Working stress yang diizinkan, Psia 

T = Temperatur Operasi, K 

t = Lama persediaan/penyimpanan, hari 

Vh = Volume ellipsoidal head, m3 

Vs = Volume silinder, m3 

Vt = Volume tangki, m3 

W = Laju alir massa, kg/jam 

 = Densitas, kg/m3 

 

15.  VIBRATING SCREEN 

A :  Luas screen, m2 

p :   Tekanan operasi, atm 

Q :  Volumetrik, m3/h 

T :  Temperatur operasi, oC 

 :  aperture, mash 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan dari berdirinya pabrik-pabrik industri kimia di Indonesia 

telah menjadi salah satu parameter yang menjadi indikator dari perkembangan 

ekonomi. Indonesia merupakan negara yang sampai saat ini masih aktif dalam 

melakukan kegiatan impor senyawa litium hidroksida untuk mencapai kebutuhan 

di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dan comtrade kebutuhan litium 

hidroksida di Indonesia cenderung terus meningkat dari tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2018, dimana pada tahun 2017 kebutuhan tertinggi litium 

hidroksida mencapai 20631 ton/tahun, dan diperkirakan kebutuhan akan senyawa 

litium hidroksida tersebut pada tahun 2024 adalah sebanyak24612 ton/tahun. 

Litium hidroksida adalah suatu senyawa anorganik dengan rumus 

kimiaLiOH. Senyawa ini adalah material kristalin yang bersifat higroskopis. 

Senyawa ini larut dalam air dan sedikit larut dalam etanol, dan tersedia secara 

komersial dalam bentuk anhidrat dan sebagai monohidratnya (LiOH.H2O), 

keduanya merupakan basa kuat. Senyawa ini adalah basa terlemah di antara 

hidroksida logam alkali.  

Litium hidroksida terutama digunakan untuk produksi gemuk litium. 

Gemuk litium yang populer adalah litium stearat, yang merupakan pelumas umum 

untuk gemuk karena ketahanannya yang tinggi terhadap air dan kegunaan pada 

suhu tinggi maupun rendah. Senyawa litium hidroksida juga digunakan sebagai 

media perpindahan panas dan sebagai baterai tempat penyimpanan elektrolit. 

Senyawa ini juga digunakan dalam formulasi keramik dan beberapa semen 

Portland. Litium hidroksida (diperkaya secara isotopik dalam litium-7) digunakan 

untuk mengalkalikan pendingin reaktor dalam reaktor air bertekanan untuk 

pengendalian korosi (Wikipedia, 2019). 

Berdasarkan beberapa hal yang telah dijelaskan tersebut, dapat dikatakan 

bahwa kebutuhan akan litium hidroksida sebagai bahan baku pembuatan dan 

perkembangan baterai berbasis litium, pelumas, serta kebutuhan lainnya akan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Senyawa_anorganik
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumus_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumus_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Litium
https://id.wikipedia.org/wiki/Hidroksida
https://id.wikipedia.org/wiki/Kristal
https://id.wikipedia.org/wiki/Higroskopis
https://id.wikipedia.org/wiki/Etanol
https://id.wikipedia.org/wiki/Anhidrat
https://id.wikipedia.org/wiki/Gemuk
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Litium_stearat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Gemuk
https://id.wikipedia.org/wiki/Baterai
https://id.wikipedia.org/wiki/Elektrolit
https://id.wikipedia.org/wiki/Keramik
https://id.wikipedia.org/wiki/Semen_Portland
https://id.wikipedia.org/wiki/Semen_Portland
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Isotop_litium&action=edit&redlink=1
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mengalami peningkatan setiap tahunnya. Litium hidroksida merupakan salah satu 

bahan kimia yang sangat dibutuhkan di Indonesia dan beberapa negara di Asia. 

Oleh sebab itu, ditinjau dari kegiatan impor yang masih dilakukan oleh negara 

Indonesia tersebut, sehingga dapat dikatakan bahwa pembangunan industri litium 

hidroksida memiliki potensi untuk terus berkembang bahkan dapat memonopoli 

pasar dalam menghasilkan ketersediaan bahan baku litium hidroksida agar 

kebutuhan litium hidroksida di dalam negeri terpenuhi, dan kegiatan impor yang 

dilakukan Indonesia akan berkurang, serta dapat meningkatkan kegiatan ekspor ke 

beberapa negara di Asia. 

Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka disusunlah sebuah 

skripsi mengenai pra rencana pabrik pembuatan litium hidroksida berbasis reaksi 

kaustisasi dengan bahan baku utama litium klorida dan natrium hidroksida. 

1.2. Sejarah dan Perkembangan 

Tabel 1.1. Sejarah dan Perkembangan Produksi Litium Hidroksida 

Tahun Nama Keterangan 

1971 Honeycutt et al. Pembuatan litium sebagai LiOH.H2O dari 

larutan air garam klorida yang mengandung 

LiCI dan NaCI dengan cara elektrolisis air 

garam tersebut dalam sel diafragma. 

Selanjutnya adalah memisahkan padatan 

dari air garam yang dielektrolisis. Padatan 

yang dihasilkan terdiri dari sebagian besar 

LiOH.H2O dan dimurnikan dengan cara 

rekristalisasi. 

1980 Patrick M. Brown dan 

Charles E. Falletta  

Melakukan proses yang terpadu dan 

berkesinambungan, dimana melakukan 

produksi litium hidroksida monohidrat dan 

litium karbonat kermunian tinggi. Terjadi 

tiga proses reaksi: 

(i)   Ca(OH)2 + Li2CO3 2LiOH + CaCO3 
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(ii)  Ca(OH)2 + CO2 CaCO3 + H2O 

       Ca(OH)2 + Li2CO3 2LiOH + CaCO3 

(iii) 2LiOH + CO2 Li2CO3 + H2O 

1980 Anno et al. Suatu metode untuk memproduksi lithium 

oksida berpori yang memiliki jarak pori 

rata-rata tidak lebih besar dari sekitar 20 

mikron, dan lebih diinginkan dengan ukuran 

tidak lebih besar dari sekitar 10 mikron. 

Litium hidroksida dipanaskan di atas titik 

lebur lithium hidroksida anhidrat dalam 

inert atmosfer, didinginkan hingga suhu di 

bawah titik leburnya pada inert atmosfer, 

dan dipanaskan pada suhu sekitar 150 

sampai sekitar 200o C di bawah penurunan 

tekanan untuk mendapatkan lithium oksida 

berpori. Mikrosfer berpori dari litium oksida 

dapat diperoleh dengan melewatkan litium 

oksida cair melalui tabung vertikal kecil 

untuk membentuk pancaran cair yang 

didisintegrasi menjadi mikrosfer cair, 

dikolerasi, dan dipanaskan di bawah kondisi 

yang telah dijelaskan. 

2003 Vijay Chandrakant 

Mehta dan Gastonia 

NC 

Penemuan ini menjelaskan proses untuk 

pembuatan garam litium dari senyawa LiX 

yang memiliki tingkat kemurnian yang 

diinginkan atau diperlukan menggunakan 

litium klorida dan litihum sulfat. Dalam 

proses penemuan ini, garam litium yang 

dipilih dari litium klorida, litium sulfat, dan 

kombinasinya direaksikan dengan NaX atau 

KX dalam larutan aqueous, semiaqueous, 



4 
 

4 
 

atau organik. Garam yang diendapkan akan 

dihilangkan untuk memperoleh larutan LiX 

dari kemurnian yang diinginkan. Larutan 

semiaqueous yang mengandung air dan 

pelarut organik lebih diinginkan dan 

digunakan pada beberapa titik dalam reaksi. 

Proses pada penemuan ini menghilangkan 

penggunaan bahan yang sangat asam dan 

dengan demikian mengurangi biaya bahan 

baku dan kebutuhan untuk peralatan khusus. 

 

1.3. Macam-macam Proses Pembuatan Litium Hidroksida 

Litium hidroksida dapat dibuat dengan berbagai proses, berikut ini adalah 

beberapa proses pembuatan litium hidroksida, diantaranya adalah: 

 1. Proses elektrolisis larutan air garam atau air asin klorida  

 2. Proses kaustisasi litium klorida dengan natrium hidroksida 

1.3.1. Proses Elektrolisis Larutan Air Garam atau Air Asin Klorida 

 Pembuatan litium sebagai LiOH.H2O dari larutan air garam klorida yang 

mengandung LiCI dan NaCI dengan cara elektrolisis air garam tersebut dalam sel 

diafragma. Selanjutnya adalah memisahkan padatan dari air garam yang 

dielektrolisis. Padatan yang dihasilkan terdiri dari sebagian besar LiOH.H2O dan 

dimurnikan dengan cara rekristalisasi. 

1.3.2. Proses kaustisasi litium klorida dengan natrium hidroksida 

 Bahan baku yang digunakan pada proses ini adalah litium klorida dan 

natrium hidroksida. Prosesnya terdiri dari lima tahap yaitu: 

1. Kaustisasi lithium klorida dengan natrium hidroksida untuk menghasilkan 

produk lithium hidroksida. 

2. Mengumpulkan dan menyaring zat padat yang dihasilkan dari kaustisasi 

langkah (1). 



5 
 

5 
 

3. Padatan yang tersaring dari langkah (2) dilanjutkan ke tahap pemanasan di 

mana litium hidroksida anhidrat diproduksi. 

4. Memfilter produk lithium hidroksida anhidrat dari langkah (3).  

5. Proses quenching kristal lithium hidroksida monohidrat anhidrat. 

Reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut: 

LiCl + NaOH  LiOH + NaCl  ...(1) 

 

1.4. Sifat-sifat Fisika dan Kimia 

1. Litium Klorida 

  Rumus kimia : LiCl 

  Massa molar : 42,39 g/mol 

  Penampilan : white solid hygroscopic, sharp 

  Densitas : 2,068 g/cm3 

  Titik lebur : 605oC 

  Titik didih : 1.328oC 

  Kelarutan dalam air : 84,5 g/100 g (25oC) 

  Kelarutan : Larut dalam air, hidrazin, butanol, propanol 

2. Litium Hidroksida 

  Rumus kimia : LiOH 

  Massa molar : 23,948 g/mol 

  Penampilan : white solid hygroscopic, sharp 

  Densitas : 1.45 g/cm3 

  Titik lebur : 473 oC 

  Titik didih : 1626 oC 

  Kelarutan dalam air : 12,5 g/100 g (25oC) 

  Kelarutan : Larut dalam air, hidrazin, butanol, propanol 

3. Air 

Rumus Molekul  : H2O 

Fase    : Liquid pada suhu kamar 

Titik didih   : 100oC 
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Titik beku   : -0oC 

Titik leleh (Solid)  : 0oC 

Temperatur Kritis (Tc) : 647 K (374oC) 

Tekanan Kritis (Pc)  : 22,1 MPa 

Volume Kritis (Vc)  : 56 cm3/mol 

Acentricity (ω)   : 0,344 

Faktor Kompresibilitas (Z) : 0,229 

Densitas   : 1 gr/cm3 atau 1000 kg/m3 

4. Natrium Hidroksida 

  Rumus kimia : NaOH 

  Massa molar : 39.997 g/mol 

  Penampilan :Crystall Structure 

  Densitas : 2.13 g/cm3 

  Titik lebur : 318 oC 

  Titik didih : 1388 oC 

  Kelarutan dalam air :1000 g/L (25oC) 

  Kelarutan :Larut dalam air, alkohol, dan gliserin 

5. Natrium Klorida 

  Rumus kimia : NaCl 

  Massa molar : 58.443 g/mol 

  Penampilan : Crystall (also powder or granules) 

  Densitas : 2.17 g/cm3 

  Titik lebur : 801 oC 

  Titik didih : 1465 oC 

  Kelarutan dalam air : 357 g/L (25oC) 

Kelarutan   : Larut dalam air, alkohol, dan gliserol
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